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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang diperoleh tentang 

persepsi masyarakat tentang kesenian kuda lumping dalam pelestarian budaya 

nusantara di Dusun Silo yaitu bahwa warga dusun Silo sangat senang dan 

antusias dengan adanya pertunjukan kesenian kuda lumping, hal tersebut 

terbukti dengan sering dipentaskannya pertunjukan kesenian kuda lumping 

dalam setiap acara misalnya pada acara Agustusan dan hajatan contohnya 

khitanan, potong rambut maupun pernikahan. Warga masyarakat Dusun Silo 

lebih senang menggunakan hiburan kesenian kuda lumping dibandingkan 

organ tunggal atau yang lainnya. Sehingga secara tidak langsung masyarakat 

Dusun Silo telah melestarikan budaya nusantara yaitu kesenian kuda lumping.   

 

B. Implikasi 

Implikasi yang dihasilkan berdasarkan kesimpulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjadi sumber rejeki para pedagang yang berjualan di sekitar tempat 

pertunjukan kuda lumping. 

2. Menumbuhkan rasa kekeluargaan dan kegotongroyongan antar warga. 

3. Dapat menambah kas Dusun apabila disewa oleh orang yang punya 

hajatan. 

4. Dapat melestarikan budaya leluhur agar tidak punah. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data di atas dapat 

memgemukakan saran-saran ditujukan kepada: 

1. Pemerintah Kabupaten 

a. Pemerintah Kabupaten diharapkan terus melestarikan kesenian dan 

budaya sebagai sarana yang efektif bagi penduduk untuk berinteraksi 

dan berkomunikasi sehingga menimbulkan kesatuan 

b. Adanya kerjasama Pemerintah Kabupaten dengan dinas pariwisata 

dalam hal pelestarian kesenian tradisional dengan melakukan 

pembinaan dan pementasan secara rutin 

2. Masyarakat 

a. Kewajiban bagi setiap warga masyarakat adalah untuk 

mempersiapkan generasi penerus dalam mencari pemain. 

b. Warga masyarakat diharapkan menjaga dan melestarikan kesenian 

kuda lumping. 
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Pedoman wawancara untuk pelatih 

 

1. Menurut anda apa apa yang anda ketahui tentang kesenian kuda lumping ? 

2. Mengapa kesenian kuda lumping disini di beri nama Dwi Tunggal Budaya, 

mohon jelaskan ! 

3. Dalam momen apa saja kesenian kuda lumping Dwi tunggal budaya 

dipentaskan ? 

4. Apakah ada prosesi ritual misalnya sebelum dipentaskan peralatan harus 

dimandikan atau para pemain tirakat terlebih dahulu sebelum pertunjukan ? 

5. Bagaimana proses pemilihan para pemain kuda lumping, ataukah ada seleksi 

terlebih dahulu ? 

6. Berapa kali para pemain melakukan latihan menjelang pertunjukan ? 

7. Nilai-nilai mistik apa saja yang biasanya terjadi pada saat pertnjukan kesenian 

kuda lumping ? 

8. Bagaimana cara menangani para pemain yang mengalami kesurupan ? 

9. Bagaimana respon masyarakat sekitar tentang pertunjukan kesenian kuda 

lumping ? 

10. Bagaimana kiat dan saran bapak selaku pelatih maupun penanggung jawab 

untuk melestarikan budaya nusantara dalam bidang kesenian khususnya 

kesenian kuda lumping ? 

 

 

 

 

Lampiran 5. Pedoman Wawancara dengan 

Pelatih 
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Pedoman wawancara untuk pemain 

 

1. Menurut anda apa apa yang anda ketahui tentang kesenian kuda lumping ? 

2. Mengapa kesenian kuda lumping disini di beri nama Dwi Tunggal Budaya, 

mohon jelaskan ! 

3. Dalam momen apa saja kesenian kuda lumping Dwi tunggal budaya 

dipentaskan ? 

4. Apakah ada prosesi ritual misalnya sebelum dipentaskan peralatan harus 

dimandikan atau para pemain tirakat terlebih dahulu sebelum pertunjukan ? 

5. Bagaimana proses pemilihan para pemain kuda lumping, ataukah ada seleksi 

terlebih dahulu ? 

6. Berapa kali para pemain melakukan latihan menjelang pertunjukan? 

7. Nilai-nilai mistik apa saja yang biasanya terjadi pada saat pertnjukan kesenian 

kuda lumping ? 

8. Bagaimana cara menangani para pemain yang mengalami kesurupan ? 

9. Bagaimana respon masyarakat sekitar tentang pertunjukan kesenian kuda 

lumping ? 

10. Bagaimana kiat dan saran anda selaku pemain maupun penanggung jawab 

untuk melestarikan budaya nusantara dalam bidang kesenian khususnya 

kesenian kuda lumping ? 

 

 

 

 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara dengan 

Pemain 
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Pedoman wawancara pada masyarakat 

 

1. Menurut anda apa apa yang anda ketahui tentang kesenian kuda lumping ? 

2. Dalam momen apa saja kesenian kuda lumping Dwi tunggal budaya 

dipentaskan ? 

3. Bagamana pendapat anda tentang adanya pertunjukkan kesenian kuda 

lumping disetiap momen ? 

4. Adakah nilai-nilai mistik yang biasanya terjadi pada saat pertnjukan kesenian 

kuda lumping ? 

5. Bagaimana respon anda ketika ada pemain yang mengalami kesurupan dalam 

pertunjukan kesenian kuda lumping ?  

6. Bagaimana usaha anda agar kelestarikan budaya nusantara dalam bidang 

kesenian khususnya kesenian kuda lumping tidak tergeser oleh budaya asing 

di era sekarang ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Pedoman Wawancara dengan 

Masyarakat 
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Gambar 1. Proses Wawancara dengan Perangkat Desa 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Wawancara dengan Pelatih/Penanggung Jawab 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

Lampiran 8. Dokumentasi 
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Gambar 3. Proses Wawancara dengan Pemain 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Wawancara dengan Pemain 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 
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Gambar 5. Proses Wawancara dengan Pemain 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Wawancara dengan Masyarakat 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 
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Gambar 7. Proses Wawancara dengan Masyarakar 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Wawancara dengan Masyarakat 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 
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Gambar 9. Proses Wawancara dengan Masyarakat 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Proses Wawancara dengan Masyarakat 

(Sumber: Dokumen Pribadi tahun 2016) 




